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ABSTRACT

Pengelolaan aspek sosial dan emosional peserta didik menjadi salah
satu tantangan penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, pembentukan
karakter, serta kemampuan peserta didik dalam berinteraksi di
lingkungan sekolah. Namun, implementasi pengelolaan aspek sosial
dan emosional di madrasah masih cenderung berorientasi pada
pencapaian akademik sehingga strategi guru dalam mengelola aspek
tersebut belum banyak dikaji secara mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan strategi manajerial guru dalam
mengelola aspek sosial dan emosional siswa di MAS Mutiara Aulia
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
ARTICLE INFO  Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

Article history: penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
Received observasi, dan dokumentasi terhadap guru sebagai informan utama
15 June 2026 serta kepala madrasah dan siswa sebagai informan pendukung.
Revised Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan

20 July 2026 penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan
Accepted triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
05 August 2026 guru mengintegrasikan pengembangan aspek sosial dan emosional

dalam perencanaan pembelajaran dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, menerapkannya melalui pembiasaan
perilaku positif, komunikasi terbuka, pembelajaran kolaboratif,
keteladanan, dan pendampingan siswa, serta mengevaluasinya secara
berkelanjutan melalui observasi perilaku, komunikasi interpersonal,
dan pemberian umpan balik. Strategi tersebut mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kemampuan
interaksi sosial, pengendalian emosi, serta pembentukan karakter
peserta didik. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
manajerial guru dapat menjadi acuan bagi madrasah dalam
mengintegrasikan pengembangan kompetensi sosial dan emosional
ke dalam proses pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut sekolah tidak hanya
berorientasi pada peningkatan kompetensi akademik peserta didik, tetapi juga
pada pengembangan kemampuan sosial dan emosional sebagai bagian dari
kompetensi hidup yang esensial. Berbagai perubahan sosial, kemajuan
teknologi, serta kompleksitas interaksi di lingkungan pendidikan menyebabkan
peserta didik dihadapkan pada beragam tantangan, seperti rendahnya
kemampuan mengendalikan emosi, lemahnya keterampilan komunikasi,
meningkatnya konflik antarteman sebaya, hingga rendahnya kepedulian sosial.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak lagi
cukup diukur melalui capaian akademik semata, melainkan juga melalui
kemampuan peserta didik dalam membangun hubungan interpersonal yang
sehat, mengelola emosi secara positif, dan mengambil keputusan secara
bertanggung jawab.

Fenomena tersebut menjadi perhatian berbagai lembaga internasional.
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menegaskan
bahwa kompetensi sosial dan emosional memiliki hubungan yang kuat dengan
keberhasilan akademik, kesehatan mental, kesejahteraan, serta kesiapan
individu menghadapi kehidupan bermasyarakat (OECD, 2021). Sejalan dengan
itu, Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL)
menjelaskan bahwa pembelajaran sosial dan emosional (Social Emotional
Learning/SEL)  merupakan proses yang membantu peserta didik
mengembangkan kesadaran diri (self-awareness), pengelolaan diri (self-
management), kesadaran sosial (social awareness), keterampilan menjalin
hubungan (relationship skills), dan kemampuan mengambil keputusan yang
bertanggung jawab (responsible decision-making) (CASEL, 2024). Kelima
kompetensi tersebut menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter
sekaligus keberhasilan proses pembelajaran.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan aspek sosial dan
emosional memberikan dampak positif terhadap perkembangan peserta didik.
Mahoney, Durlak, dan Weissberg (2021) menjelaskan bahwa kompetensi sosial
dan emosional berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik,
kesehatan psikologis, kemampuan beradaptasi, serta keberhasilan individu
dalam kehidupan jangka panjang. Demikian pula Durlak et al. (2011)
menemukan bahwa implementasi pembelajaran sosial dan emosional mampu
meningkatkan perilaku prososial, mengurangi perilaku bermasalah, serta
memperbaiki hasil belajar siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan aspek sosial dan emosional merupakan bagian integral
dari penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas.
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Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguatan aspek sosial dan
emosional sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu, pengelolaan aspek sosial dan emosional tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran, terutama pada satuan pendidikan
berbasis keagamaan seperti madrasah yang memiliki orientasi kuat terhadap
pembentukan karakter dan akhlak peserta didik.

Peran guru menjadi sangat penting dalam mewujudkan tujuan tersebut.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi
juga sebagai manajer pembelajaran yang bertanggung jawab merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh proses pendidikan agar mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara utuh. Dalam perspektif
manajemen pendidikan, fungsi manajerial guru meliputi perencanaan
(planning), pelaksanaan (actuating), serta evaluasi (controlling) yang saling
berkaitan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif (Mulyasa, 2023).
Melalui fungsi tersebut, guru memiliki kesempatan untuk membangun
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan sosial
maupun emosional peserta didik.

Meskipun demikian, praktik pengelolaan aspek sosial dan emosional di
sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. Proses pembelajaran pada
umumnya masih lebih menitikberatkan pada pencapaian kompetensi kognitif
dibandingkan pengembangan kemampuan sosial dan emosional siswa.
Akibatnya, berbagai persoalan seperti rendahnya kemampuan bekerja sama,
kurangnya empati, lemahnya pengendalian emosi, serta meningkatnya konflik
antarpeserta didik masih sering dijumpai dalam kehidupan sekolah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengelola aspek sosial dan
emosional belum sepenuhnya dilaksanakan secara sistematis dalam proses
pembelajaran.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pembelajaran sosial dan
emosional dari berbagai perspektif. Penelitian Mahoney et al. (2021) lebih
menitikberatkan pada dampak jangka panjang pembelajaran sosial dan
emosional terhadap perkembangan peserta didik. Penelitian Durlak et al. (2011)
menguji efektivitas program Social Emotional Learning melalui pendekatan meta-
analisis, sedangkan Jones, Bailey, dan Jacob (2016) menyoroti hubungan antara
pembelajaran sosial dan emosional dengan pengelolaan kelas. Penelitian-
penelitian tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
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pengembangan konsep Social Emotional Learning, namun sebagian besar masih
berfokus pada efektivitas program atau model pembelajaran secara umum.

Berdasarkan telaah tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian
(research gap), yaitu terbatasnya kajian yang secara khusus menganalisis strategi
manajerial guru dalam mengelola aspek sosial dan emosional peserta didik
pada konteks madrasah. Padahal, madrasah memiliki karakteristik yang
berbeda dengan sekolah umum karena mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
ke dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter. Oleh sebab itu,
penelitian mengenai strategi manajerial guru dalam konteks madrasah menjadi
penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
praktik pengelolaan sosial dan emosional peserta didik.

MAS Mutiara Aulia dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
komitmen dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui pembiasaan
perilaku positif, interaksi yang harmonis antara guru dan siswa, serta
penerapan berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan sosial dan
emosional. Kondisi tersebut memberikan peluang untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
strategi pengelolaan aspek sosial dan emosional dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi manajerial guru dalam mengelola aspek sosial dan emosional siswa di
MAS Mutiara Aulia yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan kajian manajemen pendidikan, khususnya mengenai
strategi manajerial guru dalam penguatan kompetensi sosial dan emosional
peserta didik, sekaligus menjadi referensi praktis bagi madrasah dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih holistik dan berorientasi pada
pembentukan karakter.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Mutiara Aulia, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
karakteristik madrasah yang menempatkan pembentukan karakter peserta
didik sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, sehingga relevan
dengan fokus penelitian mengenai strategi manajerial guru dalam mengelola
aspek sosial dan emosional siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan April
hingga Juni 2026.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memahami fenomena
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secara mendalam berdasarkan pengalaman, tindakan, dan interaksi informan
dalam konteks alamiah (Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2022). Data yang
digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap informan penelitian,
sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi berupa
perangkat pembelajaran, profil madrasah, tata tertib, program sekolah, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan fokus penelitian (Moleong, 2017).

Partisipan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu
sehingga informan yang dipilih dianggap paling memahami fenomena yang
diteliti (Palinkas et al., 2015). Informan utama dalam penelitian ini adalah guru
MAS Mutiara Aulia yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Untuk
memperoleh data yang lebih komprehensif, penelitian juga melibatkan kepala
madrasah sebagai informan pendukung untuk memperoleh informasi
mengenai kebijakan sekolah, serta beberapa peserta didik sebagai informan
pendukung guna memberikan gambaran mengenai pengalaman mereka
terhadap strategi guru dalam mengelola aspek sosial dan emosional selama
proses pembelajaran.

Proses penelitian diawali dengan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi kondisi lapangan dan menyusun fokus penelitian.
Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung
untuk mengamati aktivitas pembelajaran, interaksi antara guru dan peserta
didik, serta berbagai bentuk pengelolaan aspek sosial dan emosional di dalam
kelas. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan pedoman
wawancara sehingga memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara
lebih mendalam sesuai pengalaman informan. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara (Yin,
2018).

Analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh
Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu
reduksi data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi sehingga
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna dari
setiap temuan. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan yang

terus diverifikasi selama proses penelitian hingga diperoleh temuan yang
kredibel.
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Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik (Denzin, 1978). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru, kepala madrasah, dan peserta didik,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti menerapkan
member checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada
informan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kondisi
dan pengalaman yang sebenarnya (Lincoln & Guba, 1985). Langkah tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan kepercayaan
terhadap hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Perencanaan Strategi Guru dalam Mengelola Aspek Sosial dan Emosional
Siswa

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan di MAS Mutiara Aulia, diketahui bahwa guru telah merencanakan
pengelolaan aspek sosial dan emosional sebagai bagian yang terintegrasi dalam
proses pembelajaran. Perencanaan tersebut tidak disusun sebagai program
yang berdiri sendiri, tetapi dimasukkan ke dalam perangkat pembelajaran serta
aktivitas belajar di kelas dengan mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan,
dan perkembangan peserta didik.

Guru menjelaskan bahwa sebelum menyusun kegiatan pembelajaran,
terlebih dahulu dilakukan pengamatan terhadap kondisi peserta didik, baik
dari aspek perilaku, kemampuan berinteraksi, maupun respons emosional yang
ditunjukkan selama mengikuti pembelajaran. Hasil pengamatan tersebut
menjadi dasar dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Sebagaimana disampaikan oleh Guru G1

"Kami mengamati perilaku sehari-hari siswa terlebih dahulu. Dari situ

kami mengetahui bagaimana karakter ~mereka sehingga kegiatan

pembelajaran dapat disesuaikan. Kami juga berusaha menciptakan ruang
yang aman agar siswa berani menyampaikan pendapat dan mampu
mengelola emosinya."

Selain melakukan identifikasi terhadap karakteristik peserta didik, guru
juga merancang berbagai aktivitas pembelajaran yang dapat mendorong
berkembangnya kemampuan sosial dan emosional siswa. Aktivitas tersebut
antara lain pembukaan pembelajaran dengan sapaan yang hangat (warm
welcome), kegiatan diskusi kelompok, refleksi pembelajaran, pemberian umpan
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balik, serta pembiasaan perilaku saling menghargai antarsiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru G1 menyampaikan:

"Biasanya pembelajaran diawali dengan menyapa siswa, kemudian diskusi

kelompok, refleksi di akhir pembelajaran, dan memberikan apresiasi terhadap

proses belajar siswa."

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan
kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok, menyampaikan pendapat, serta menghargai pandangan teman.
Guru juga membimbing peserta didik ketika terjadi perbedaan pendapat agar
penyelesaian masalah dilakukan melalui komunikasi yang baik dan saling
menghormati.

Dokumentasi berupa modul ajar dan perangkat pembelajaran
memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran telah dirancang untuk
mengembangkan kemampuan bekerja sama, komunikasi, tanggung jawab,
serta pengendalian emosi peserta didik melalui aktivitas yang bersifat
kolaboratif.

Berdasarkan keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
perencanaan strategi guru dilakukan secara sistematis melalui identifikasi
karakteristik peserta didik, penyusunan aktivitas pembelajaran yang
mendorong interaksi sosial, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman
dan kondusif bagi perkembangan sosial dan emosional siswa.

Pelaksanaan Strategi Guru dalam Mengelola Aspek Sosial dan Emosional
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi guru
dilakukan secara konsisten selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berupaya membangun
hubungan yang positif dengan peserta didik melalui komunikasi yang terbuka,
pemberian keteladanan, pembiasaan perilaku positif, serta pendampingan
terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi maupun
mengendalikan emosinya.

Berdasarkan hasil wawancara, guru membiasakan peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompok, menghargai pendapat teman, serta
menyelesaikan perbedaan pendapat melalui musyawarah. Guru juga
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk menyampaikan
ide dan pertanyaan sehingga tercipta suasana pembelajaran yang partisipatif.
Guru G1 menyampaikan:

"Kalau ada siswa yang berbeda pendapat atau terjadi kesalahpahaman, kami

tidak langsung menyalahkan mereka. Kami mengajak mereka berbicara,
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mendengarkan kedua belah pihak, kemudian mencari solusi bersama agar

mereka belajar menyelesaikan masalah dengan baik."

Selain itu, guru secara konsisten memberikan contoh perilaku yang
santun, menghargai setiap peserta didik, serta memberikan motivasi agar siswa
lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga memberikan
apresiasi kepada siswa yang menunjukkan sikap peduli, tanggung jawab, dan
kerja sama yang baik sebagai bentuk penguatan terhadap perilaku positif.

Hasil observasi menunjukkan bahwa intraksi antara guru dan peserta
didik berlangsung secara komunikatif. Suasana kelas tampak kondusif, peserta
didik aktif berdiskusi, saling membantu ketika mengerjakan tugas kelompok,
dan menunjukkan sikap menghargai pendapat teman. Dokumentasi kegiatan
pembelajaran juga memperlihatkan adanya aktivitas kolaboratif yang
melibatkan seluruh peserta didik.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
strategi guru dilakukan melalui komunikasi terbuka, keteladanan,
pembelajaran kolaboratif, pembiasaan perilaku positif, serta pendampingan
kepada peserta didik sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan mendukung perkembangan sosial maupun emosional siswa.
Evaluasi Strategi Guru dalam Mengelola Aspek Sosial dan Emosional Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi terhadap pengelolaan aspek sosial
dan emosional dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru tidak hanya menilai hasil belajar peserta didik dari aspek
akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap, kemampuan
bekerja sama, komunikasi, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan
peserta didik dalam mengelola emosinya.

Guru menjelaskan bahwa perubahan perilaku peserta didik menjadi
indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan strategi yang telah
diterapkan. Pengamatan dilakukan secara terus-menerus melalui interaksi
sehari-hari di kelas maupun di lingkungan madrasah. Guru G1 menjelaskan:

"Yang kami lihat bukan hanya nilai pelajaran, tetapi bagaimana perubahan

sikap mereka. Apakah mereka mulai berani menyampaikan pendapat, lebih

menghargai temannya, mampu bekerja sama, dan lebih tenang ketika

menghadapi masalah."

Selain observasi, guru juga melakukan komunikasi secara personal
dengan peserta didik untuk mengetahui berbagai kendala yang mereka hadapi
selama mengikuti pembelajaran. Hasil komunikasi tersebut menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran berikutnya. Guru
juga memberikan umpan balik dan apresiasi kepada peserta didik sebagai
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bentuk penguatan terhadap perkembangan perilaku positif yang telah
ditunjukkan.

Hasil observasi memperlihatkan adanya perubahan perilaku peserta
didik, seperti meningkatnya keberanian dalam menyampaikan pendapat,
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, serta terciptanya hubungan yang
lebih harmonis antara guru dan peserta didik. Dokumentasi kegiatan
pembelajaran juga menunjukkan adanya pemberian penghargaan terhadap
perilaku positif yang ditampilkan peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa evaluasi strategi guru dilakukan secara berkelanjutan
melalui observasi perilaku, komunikasi personal, pemberian umpan balik, dan
refleksi terhadap perkembangan peserta didik sebagai dasar dalam
memperbaiki strategi pembelajaran selanjutnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajerial guru dalam
mengelola aspek sosial dan emosional siswa di MAS Mutiara Aulia
dilaksanakan melalui tiga fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkesinambungan. Pada tahap
perencanaan, guru mengintegrasikan pengembangan aspek sosial dan
emosional ke dalam perangkat pembelajaran dengan mempertimbangkan
karakteristik, kebutuhan, dan kondisi peserta didik. Perencanaan tersebut
diwujudkan melalui penyusunan aktivitas pembelajaran yang mendorong
interaksi sosial, kerja sama, komunikasi, refleksi, serta pembentukan
lingkungan belajar yang aman dan kondusif.

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan berbagai strategi berupa
komunikasi yang terbuka, keteladanan, pembiasaan perilaku positif,
pembelajaran kolaboratif, pemberian motivasi, serta pendampingan terhadap
peserta didik dalam menghadapi permasalahan sosial maupun emosional.
Strategi tersebut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif,
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama, menghargai
perbedaan pendapat, mengendalikan emosi, serta membangun hubungan
interpersonal yang lebih positif.

Sementara itu, evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi
terhadap perkembangan perilaku peserta didik, komunikasi personal,
pemberian umpan balik, serta refleksi terhadap proses pembelajaran. Evaluasi
tidak hanya difokuskan pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
perubahan sikap, kemampuan berinteraksi, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
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kemampuan regulasi emosi peserta didik sebagai dasar penyempurnaan
strategi pembelajaran berikutnya.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa Kkeberhasilan
pengelolaan aspek sosial dan emosional siswa tidak bergantung pada
penerapan program khusus, tetapi sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru
dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan emosional ke dalam seluruh
tahapan pembelajaran. Dengan demikian, strategi manajerial guru menjadi
faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sekaligus
mendukung pembentukan karakter peserta didik di lingkungan madrasah.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian gambaran empiris
mengenai implementasi strategi manajerial guru melalui fungsi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam pengelolaan aspek sosial dan emosional pada
konteks madrasah. Penelitian ini memperkaya kajian manajemen pendidikan
Islam dengan menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi sosial dan
emosional dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam proses pembelajaran
tanpa harus bergantung pada program Social Emotional Learning yang bersifat
formal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu
madrasah dengan jumlah informan yang terbatas sehingga temuan penelitian
belum dapat digeneralisasikan pada seluruh satuan pendidikan. Selain itu,
penelitian hanya berfokus pada strategi manajerial guru tanpa mengkaji secara
mendalam pengaruh faktor kepemimpinan kepala madrasah, budaya
organisasi sekolah, maupun keterlibatan orang tua terhadap pengelolaan aspek
sosial dan emosional peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih
banyak lembaga pendidikan dengan karakteristik yang berbeda, menggunakan
jumlah informan yang lebih beragam, serta mengombinasikan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas strategi manajerial guru dalam
mengembangkan kompetensi sosial dan emosional peserta didik.
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